BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

58. STRATEGI PEMASARAN

59. Pengertian Strategi Pemasaran
Menurut Assauri Strategi marketing adalah seperangkat tujuan dan sasaran,
kebijakan, dan aturan yang memandu usaha pemasaran suatu perusahaan dari waktu

ke waktu, pada semua tingkatan dan acuan serta lokasi, terutama respon perusahaan

terhadap lingkungan dan :cK erNaﬁlg selalu berubah-rubah.’
Menuru%ﬁ an Diana Strategi m dalah proses menciptakan,

mendlstrlb%m \4 @raﬂg jasa dan gagasan
untukf‘g&/ ili

asilitasi relasi pertu G para pelanggan dan

untmem 3 ] de@an Sara pemangku

ke@mg \
& et
D Dengan berdasarkan-teori tersebut penulis menyimp Ik@hwa strategi

eting Wran pentis karina pemasaran

meny )nomi dan sosial karena

kegla pro ri produsen ke
konsu;$ i | a ja=yang penting bagi

masyarakat

60.  Tujuan Strategi Pemasaran Sebagai Berikut :

61. Paham Pasar

17yanti Musyawarah,Desi Indayanti Analisis strategi pemasaran untuk meningkatkan penjualan pada usaha ibu
bagas di Kecamatan Mamuju, (Jurnal llmiah llmu Manejemen 2021.),3

18JaneG.Poluan,Pengaruh diskon harga,promosi,dan kualitas pelayanan terhadap minat konsumen untuk
menggunakan transportasi online, (Jurnal EMBA V01.10,2022.),511-521
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62.

63.

64.

65.

66.

Memahami kondisi pasar dan konsumen merupakan hal yang sangat di
butuhkan oleh sebuah perusahaan dalam melakukan kegiatan pemasaran yang
tepat sasaran. Bukan hanya itu perusahaan harus mengetahui kebutuhan yang
sedang meningkat dan selera dari pasar itu sendiri terhadal daya beli konsumen
terhadap sebuah produk.

Menciptakan Produk sesuai Kebutuhan
Menciptakan produk sesuai dengan kebutuhan ini tidak lepas dari

pemahaman terhadap pasar dan konsumen. Sehingga, pihak perancangan dan

pengembangan p;o?k R SenN;u@r duknya sesuai dengan kebutuhan
pelanggan = &

nama yang baik dan mudah

pr‘;Yoq I dengan cara

Si seca ung‘\ingga produk
kom dang

terha ak @sung dapat

*

melekat sebagai

Membangu

perawatan wajah

5 f
kekh n ari d \ ,
haruslah i citra kecan -/ ‘é
Salah satunya r@ﬂw@%@@bntl yang mampu mewakili citra

dari produk tersebut. Selain itu, dapat pula dibangun melalui iklan atau acara-
acara tertentu yang mewakili citra dari produk tersebut. Sehingga, produk atau
jasa yang diproduksi memiliki suatu kekhasan dan citra yang mudah diingat oleh
konsumen.
Penjualan
Penjualan merupakan target utama dari suatu kegiatan pemasaran yang
dilakukan.

Kepuasan Konsumen
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67.

Seorang konsumen yang telah puas terhadap suatu produk tersebut,

bahkan setia menggunakannya dan tidak berpindah pada produk lainnya.*®

Dasar Hukum Strategi Pemasaran Sebagai Berikut :

Dalam kerangka islam, etika dalam pemasaran tentunya perlu didasari pada

nilai-nilai yang dikandung Al-quran dan hadist nabi.

Beberapa ayat yang dapat dijadikan pijakan etika dalam pemasaran yaitu:

Firman Allah Q.S An-Nisa ayat : 29

sesmnu [ err% nyang berlaku
de@ S i ante ' ' unuh dirimu

ang hambahambanya

batf*an melanggar

ariam-macam tipu

..... ] arie etahui bahwa apa

daya sgyyak

yang dilak

aku u enghindari ketentuan

ha ! i
hukum yang di Wol syariat Allah.20 \/X
Berdasarkan ayat rzgm&g% bahwasanya jika dikaitkan dengan
pemasaran dalam perbankan syariah adalah dalam melakukan pemasaran para
pemasar hendaklah menawarkan produk layanan dan jasa yang benar-benar halal
serta tidak mengandung riba selain itu diantara pihak memiliki kesempatan yang

Sama.

19 Hendri rasminto S.Kom, Skripsi perencanaan sistem informasi penggunaan data bantuan operasional sekolah
terpadu dengan metode berorientasi objek, Universitas Sains dan Teknologi Komputer, 2022. 38

20 |bnu Katsir, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir diterjemahkan oleh Salim Bahreisy, Said Bahreisy, dari judul
asli Muhtasoru Tafsirubnu Katsir. PT Bina limu: Surabaya, 2006, jilid 6,346.
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Dalam pemasaran syariah, seorang pemasar harus merasakan bahwasanya
dalam setiap aktivitas pemasarannya ia selalu diawasi oleh Allah Swt, sehingga ia
akan sangat berhati-hati dalam memasarkan produknya. Seorang pemasar syariah,
tidak akan memberikan janji yang kosong belaka yang bertujuan hanya untuk

mencari nasabah dan mencapai target penjualan.

68. Macam- Macam Strategi Pemasaran Bauran Sebagai Berikut :

A

69. Produck (Produk)

Produk secara umu

keinginan pelaﬁ%
keingin ebutuh

alzﬁuatu yang dapat memenuhi kebutuhan dan

apapun e a selama itu dapat memenubhi

i ataka@ i produk. Produk yang

cam yaitu produk

eI'WUjUd berupa

@
70.  Price (Harga) /\f PR OBO\/

Harga merupakan satu-satuya unsur marketing mix yang menghasilkan
penghasilan penjualan. Peranan penetapan harga akan menjadi sangat penting
terutama pada keadaan persaingan yang semakin tajam dan perkembangan
permintaan yang terbatas. Peranan harga sangat penting terutama untuk menjaga

dan meningkatkan posisi di pasaran.

21 M.Nur Rianto, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung:Alfabeta, 2012), 139
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Dalam penetapan harga perlu diperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, baik langsung maupun tidak langsung. Faktor yang
mempengaruhi secara langsung adalah biaya pemasaran, adanya peraturan

pemerintah dan faktor lainnya.

71. People (Pelayanan)

Semua orang yang terlibat aktif dalam pelayanan dan mempengaruhi

ada dalam lingkungan pelay

AS'N7,

persepsi pembeli, nama, pribadi pelanggan dan pelanggan-pelanggan lain yang
Pela%&f&liputi kegiatan untu

{}perti mulai dari kegiatan
rekruit@pendi [ I, balas jasa dan kerja sama, serta

72.  Process (Proses _ :
Z : : 1an j lvitas, standar

rdir'@Sﬂ%yja logo atau symbol
ﬁg@}m karyawan, laporan, kartu
g aan jasa perlu mengelola bukti fisik ini

dengan hati-hati dan sistematis untuk menyampaikan pesan yang tepat dari

-
“
perusahaan, mo/t\/fasi i a
/14

nama, dan jaminan perus

pelayanan dari pelayanan kepada pelanggan.?

74. Place (Tempat)

Penentuan lokasi kantor cabang pada bank dilakukan untuk cabang utama,

cabang pembantu atau kantor kas. Penentuan lokasi kantor beserta sarana dan

22 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran Dasar, Konsep & Strategi (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2011), 223
BHarman Malau, Manajemen Pemasaran (Bandung: Cv Alfabeta, 2018), h.68. 14 Kasmir, Manajemen
Perbankan...h 214
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prasarana pendukung menjadi sangat penting, karena disebabkan agar nasabah
mudah menjangkau setiap lokasi bank yang ada. Demikian pula sarana dan
prasarana harus memberikan rasa nyaman dan aman kepada seluruh nasabah yang

berhubungan dengan bank.

75. Promotion (Promosi)
Suatu produk betapapun bermanfaat akan tetapi jika tidak dikenal oleh
konsumen atau nasabah, maka produk tersebut tidak akan diketahui manfaatnya
beli aleh kansumen. Oleh karena itu perusahaan harus
berusaha me eﬁ%ruAaSloM&a@@oduk yang disediakan. Usaha
tersebt@%ku 1 del Jiatan romoO
Rt .

Ujug 3 promo [ membge ' narik perhatian dan

dan mungkin tidak di

N

@ut \ ) : i : n. é&t n promosi jika
Eks ik da e ike @nai dimana dan
a‘ =

=

Q

F@IM ni @ari 2 istilah. Baitul
Mal dan Ba@wi - P penyaluran dana non
penghasilan sep rlj%}?ad, i dan shoda %ﬁ Baitul Tanwil berfokus
sebagai pengumpulan dangrﬁuag@nersial.

BMT mempunyai fungsi dalam 2 garis besar yaitu Baitul maal (rumah harta)

adalah menerima titipan dana zakat, infak dan sedekah serta mengoptimalkan
distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya?.
78.  Badan Hukum BMT
BMT berasaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 serta berasaskan

syariah islam, Keimanan, Keterpaduan, Kekeluargaan, Kebersamaan, Kemandirian

2 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta, 2018), 183.
2 Andri Sudarsono, Bank dan lembaga keuangan syariah (Jakarta:kencana prenadademia Grup,2014),451
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dan Profesionalisme. Secara Hukum BMT berpayung kepada Koperasi tetapi sistem
operasionalnya tidak jauh berbeda dari Bank Syariah.Oleh karena BMT berbadan
Hukum Koperasi, Maka BMT harus tunduk pada Undang-undang Nomor 25 Tahun
1992 tentang perkoperasian dan PP Nomor 5 Tahun 1995 tentang pelaksanaan

simpan pinjam dalam koperasi.

79.  Syarat-Syarat Pendirian BMT Sebagai Berikut:
80.  Akta pendirian koperasi
81. Data akta pendirian koperasi

82. Notulen rapat pendiria\ eraglks N UQ
83.  Beritaacara r@%)entu (Q
84.  Surat kuasa(@/ / "/
85.  Surat buk&rse i \'7
86.  Susun ﬁ'ﬁg o
87. Progrzrj ' (‘4 et
88. Daftaair — U
Foto kopi KT ir
91.  Produk WSe
92.  Produk peng(yp\un
Pr(@ nghim Suatu&@n usaha yang dilakukan
bank untuk me&a@ﬁng nantinya akan di pinjamkam

kepada nasabah yang hendak mengajukan pembiayaan. Bank sdbagai suatu

89.

lembaga keuangan yang salah satu fungsinya menghimpun dana masyarakat
harus memiliki suatu sumber penghimpunan danasebelum di salurkan ke
masyarakat.

93.  Produk penyaluran dana (lending)

26 Novita dwi masyitoh, Analisis normatif UUD No.1 Tahun 2013 tentang lembaga keuangan mikron atas badan
hukum pengawasan BMT- journal. Walisongo.ac.id,26

16



94.

95.

96.
97.

98.
99.

100.
101.
102.

Produk penyaluran dana adalah Menyalurkan kembali dana yang
telahdikumpulkan melalui simpanan giro, tabungan, deposito kepada masyarakat
dalam bentuk pinjaman.?’

Produk jasa

Jasa menurut Philip Kotler adalah setiap tindakan yang dapat di tawarkan
oleh suatu pihak ke pihak yang lain. Pada dasarnya jasa tidak berwujud dan tidak
mengakibatkan kepimilikan apapun.?®

Produk tabarru

Produk T;trw& N]@atqu kontrak yang tidak mencari

keuntunga teril O
PelayananEg/R%' ‘ _ (
a |v':;syang bersifat
ksi ti\ra konsumen

Pengertif pelay
cal'@ermasalahan

kan setiap tindakan

n manfaat bagi orang

it

Prinsip-pri é:}e‘ é_’
Melayani itu i d@ \ )

Memberi dahulu dan a&faka eri @% Service Excellen).
Mengerti orang terlebih dahuqusTequﬁjgd|mengerti.32

Jenis-jenis pelayanan

27TAmir mahmud dan Rukmana, Bank syariah teori Kebijakan dan study empiris di Indonesia, (Jakarta: Penerbit
Eirlangga,2010), 26

28 Kotler,Philip, Manejemen pemasaran, Analisis perencanaan dan pengendalian(Penerbit eilangga, Jakarta 1997)
2 Ir.adiraan Karim, S.E, M.P.B.A,M.A.E.P., Bank islam analisis figh dan keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
persada,2004), 58

30 Ratminto, Atik septi winarsih , Manejemen pelayanan pengembangan model konseptuanpenerapan dan standart
pelayanan minimal,(Yogyakarta: Pustakapelajar,2010), 2

31 Nur rianto al arif, Dasar dasar pemasaran bank syariah,(Bandung: Alfabeta,2010), 212

32 Toto tasmara, Membudayakan etos kerja islam, ( Jakarta: Gema insani pers,2010), 83

17



103.

104.
105.
106.
107.
108.

Nasabah sangat perlu bantuan seseorang karyawan untuk memperoleh informasi tentang

segala sesuatu yang berkaitan dengan produk.

Nasabah memberikan bantuan seperlunya saja.

Nasabah membutuhkan bantuan tapi melalui telepon.

Nasabah tidak perlu meminta bantuan petugas jika tidak dalam keadaan darurat.3?
PRODUKTIVITAS UMKM

Pengertian Produktivitas UMKM

Produktivitas adalah kemampuan setiap orang, sistem, atau suatu perusahaan

‘Y AT =
dalam menghasilkan suatu J){filng dunglnkan c&n/gan memanfaatkan sumber daya yang

ada. Selain itu, i[lt'l produktivitas sendlrl masih mem|I|k| kandungan yang sama

S
digunakan untuk menilai tingkat ef|S|enS| suatu erusahaan pabrlk, atau mesin.

tar@.lkan-masukan

ih tbanyak keluaran

dul@as akan naik.
mla*,eluaran sama,

ey
dengan zaga produk3| atau ke roduktlfan Den%an kata Ia|n kata tersebut dapat

bagi mendukung
perkemba
sektor-sektor I isa berkemba v kondisi tersebut banyak

menyadarkan banyak pih uRk.Be kung segala jenis UMKM vyang di

Indonesia ini. Persoalan yang lumrah pun seperti akses permodalan kepada lembaga

fa dan mempengaruhi

keuangan sudah bisa diatasi melalui Peraturan yang berisi mengenai perluasan

pendanaan dan fasilitasi oleh perbankkan atau jasa keuangan lainnya. Pembagian

33 Zeky Purnando, Pelayanan terhadap nasabah BMT Al-Mal Bengkulu perspektif etika bisnis islam, Institut agama
islam Bengkulu 2017, 19-20
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109.
110.

111.

112.

113.
114.

Usaha UMKM dan Kriteria UMKM di bagi menjadi 3 bagian istilah menurut

Undang-Undang.®*

UMKM adalah perekonomian yang sangat potensia. UMKM harus lebih
meningkatkan daya saing dengan menciptakan inovasi/terobosan baru. Dengannya
adanya inovasi baru maka produk UMKM bisa bersaing di pasaran hingga ke manca
negara. Dengan adanya inovasi baru maka di situ harus di lindungi oleh Hak Cipta

produk. Karena kondisi di lapangan banyak penjiplakan hak cipta otomatis dapat

merugikan sang pencipta irKMgroT(jgrsebut.35
pe eb

Denganq‘nO menyimpulkan b duktivitas UMKM harus selalu

di dukw
peminf' m

Serta segen

i dalam mempermudah

SW daya manusianya.
i prguk:UMKM.

uk meandingkan

penggu i inEut yang terlaksana.
Efektivitas

:?Iiti enyaj gambaran tentang
seberap j% e@lantitas dan waktu.

Kualitas merupakan sebuah ukuran yang menggambarkan seberapa jauh

Kualitas

pemenuhan persyaratan, harapan konsumen dan spesifikasi.3®
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas UMKM Sebagai Berikut :
Faktor Teknis

34 Anggaraini, Dewi dan Nasution, Syahrif Hakim.,Peranam Kredid Usaha Rakyat Bagi Pengembangan UMKM Di
Kota Medan. Jurnal Ekonomi dan Keuangan.Vol.1.No.3.,105-116
$5Darmawanto, Peningkatan Daya Saing UMKM Bebasis Inovasi dan Kreativitas. Jurnal Bisnis dan Ekonomi JBE

2013.

38UIfi pristiana, Peningkatan produktivitas dan provitabilitas bagi UMKM sentra industri kue bakpia- Jurnal
Pengabdian LPPM Surabaya 2015,149
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115.

116.

117.

118.

119.

120.

Ada beberapa syarat yang harus diterapkan dalam faktor teknis adalah
penentuan lokasi, ukuran pabrik, tata letak, mesin produksi, cara menggunakan
mesin dan beberapa peralatan lain, pengembangan, dan juga penerapan
komputerisasi.Faktor teknis ini sangat mempengaruhi tingkat produksi suatu
perusahaan.

Faktor Produksi

Ada Beberapa syarat yang harus diterapkan dalam faktor produksi yakni

koordinasi, perencanaan, kualitas bahan baku, pengendalian produksi, dan

standarisasi prosgﬁqo%is N U
Faktor Organisas%\. Q

%%meb

or organisasi yakni jenis

nga}ﬁab individu atau

kto*ersonal yakni

bangan SDM,

pendapatan, dan

9 J
kond%@l‘ku gal )
Faktor Finansialo X‘é
Seperti yang S@R ﬁ ﬂ‘"aw aseluruh bisnis akan bisa dijalankan

dengan baik jika memiliki kondisi finansial yang baik.
Faktor Manajemen

Manajemen perusahaan harus mampu memaksimalkan pemanfaatan
sumber daya yang tersedia agar mampu menghasilkan sesuatu dengan biaya yang

cukup rendah.

Faktor Lokasi
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121.

122.
123.

124.

126.

Tingkat produktivitas suatu perusahaan juga bisa dipengaruhi oleh faktor

lokasi.
Faktor Pemerintah

Berbagai peraturan dan kebijakan yang diterbitkan oleh pemerintah juga

mampu mempengaruhi tingkat produktivitas suatu organisasi.*’

Peranan Kredit Usaha Rakyat yang diberikan oleh Pihak Bank kepada UMKM

Pengertian Kredit Usaha Rakyat

o

K P I

Kredit adalah kemampuan untuk mela{ksdﬁ;kan suatu pembelian atau
mengadakan suatu pembelian atau mengadakan suatu peminjaman dengan janji
pembayaran akan dilakukan/ ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang
. disepakati. Kredit Usaha Rakyat adalah Program bantuan pemerintah pada saat
“pemerintahannya Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 5
November tahun 2007 berupa peminjaman modal usaha kepada pelaku UMKM.
_Kredit Usaha Rakyat (KUR). Sehingga program pemerintah ini banyak berperan

mengembangkan UMKM dan ikut andil mengurangi kemiskinan serta

pengangguran di Indonesia.3®

VAN AAV

Unsur- Unsur Pemberlan Kredit sebagai berikut :

n

125. Kepercayaan o ~~\

3 ".. i "‘wa- |" ":i'i f L

Berdasarkan anahs‘ls yang dllakukan terhadap permohonan kredit yang
akan diberikan itu dapat dikembalikan sesuai dengan persyaratan yang
disepakati bersama.

Agunan

37 Natalia, Skripsi UKM Indonesia, 2020.28

%8Dewi Anggraini Syahrir, Hakim Nasution , Peranan Kredit usaha rakyat bagi perkembangan UMKM di kota
medan, (Jurnal ekonomi dan keuangan Vol.1 No.3. 2013), 106
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Setiap kredit yang akan diberikan selalu disertai barang yang
berfungsi sebagai jaminan bahwa kredit yang akan diterima oleh calon

debitur pasti akan dilunasi dan ini meningkatkan kepercayaan pihak bank.

127. Jangka Waktu
Pengembalian kredit didasarkan pada jangka waktu tertentu yang

layak, setelah jangka waktu berakhir kredit dilunasi.

128. Risiko
Jangka g ak p@ WWdlt mengandung risiko terhalang,
terlamb etnya pelunasan kredit baik di sengaja atau tidak sengaja,
5 >
129. Bunga

ey I berupa bunga
Z yal i - i ni kathungan yang
D di i _ e

ta . '

130. Kesepak
rosedur pengembalian

kredit Apat hukumnya adalah hasi ke atan yang telah disepakati
dalam akta perjanjp R}@B@% kredit.3°

131.  Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit sebagai berikut :
132. Latar belakang nasabah/ perusahaan nasabah

133.  Prospek usaha yang akan dibiayai

134. Jaminan yang diberikan

135. Hal-hal lain yang ditentukan oleh bank.*°

39 Dewi Anggraini Syahrir, Hakim Nasution , Peranan Kredit usaha rakyat bagi perkembangan UMKM
di kota medan, (Jurnal ekonomi dan keuangan Vol.1 No.3. 2013), 107
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